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PEMBELAJARAN KRIYA KULIT DI SMK 5 YOGYAKARTA

I Wayan Sﬁardan_a
FBS Universitas Negeri Yogyakarta

: Abstract .

This article is based on a research on the teaching-learning of leather
craft art in the subject of Leather Craft Art at SMK 5 Yogyakarta. The objects of
the research are related to the learning objectives, materials, teachers, students,
teaching methods, media, instructional interaction and evaluation. The research
method was qualitative descriptive. The datawere collected throu ghobservation,
interview, and documentation. Teachers who became the informants were

determined according to their teaching experiénces and educational backround.
The research result shows that the teaching-learning process in leather craft art
program at SMK 5 Yogyakarta did not run effectively. The teachers did not
prepare the materials well since they relied on books published by Dikmenjur.
Their instructional media did not vary, resulting in students’ slow progress. It is
suggested that teaching teams help the students in their learning. Most students
depended on the teachers. Regarding the evaluation model, the teachers assesed
their students based on observation and their memory to decide the final scores.

In general, students’ motivation was high. However, the limited equipments
and facilities hindered their motivation.

Keywords: teaching-learning process, leather craft art

AHULUAN

Problem yang sering muncul dalam dunia pendidikan salah satunya
sdm guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya, sehingga kwalitas
sangat berpengaruh. Guna memenuhi tuntutan kualitas kebutuhan tenaga
enengah, lulusan SMK telah diupayakan melalui berbagai cara diantaranya
an kurikulum, perbaikan sarana parasarana, dan pembukaan kelas unggul.
1an tersebut untuk kesiapan mengantisipasi permintaan kebutuhan dunia
0 dunia industri yang ada di masyarakat. Pengembangan dimulai sejak
1an kurikulum pada tahun 1994 dikenal dengan kurikilum reformasi diikuti
1gan berubahnya jenjang pendidikan SMK seni dan kerajinan empat tahun
i tiga tahun. Kurikulum baru ini diberi nama kurikulum pola berbasis luas
rikulum pola Broad Based Curriculum (BBC) yang menckankan pada
saan kopetensi. Pengembangan terbaru pada tahun 2003 dibuka kelas

disebut kelas unggul jurusan kriya kulit

Sebagai uji coba dibuka kelas unggul di SMK 5 Yogyakarta, kelas
apkan secara khusus untuk memberi pelayanan maksimal kepada para
nggul terpilih yang telah diseleksi pada semester pertama. Kelas unggul
yang telah diseleksi pada semester petama. Kelas unggul pertama kali
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disiapkan oleh SMK 5 Yogyakarta adalah kelas khusus jurusan kriya untuk
standar nasional. Prioritas ini berdasarkan pertimbangan kesiapan SDM, sarana .
prasarana, dan kebutuhan lapangan kerja. Kelas khusus akan mendapatkan
perlakuan pembelajaran yang berbeda dengan kelas reguler. Para guru yang
mengajar dikelas unggul diseleksi dan dipersiapkan secara khusus berdasarkan
kreteria dan persyaratan tertentu yang ditetapkan sekolah.

Materi kurikulum yang diberlakukan pada kelas unggul sama dengan
materi pada kelas reguler. Materi produktif di dalamnya dasar kesenirupaan yang
mendasari berkarya seni dan kerajinan adalah materi dasar kekkriaan yang meliputi.
kopetensi A Gambar Estetik dan Kompetensi B Dasar Bentuk. Kompetensi gambar
estetik meliputi elemen estetik, gambar bentuk, gambar ornamen, gambar huruf,
gambar ilustrasi, dan yang lain bersifat dua dimensional. Sedangkan kompetensi
dasar bentuk meliputu latihan membentuk dengan media kayu bersifat latihan
membentuk tiga emensional. Kedua kompetensi tersebut pada prinsipnya adalah
mempela_]an materi dasar-dasar kesenirupaan untuk melatih anak agar memiliki-
wawasan pengetahuan dan keterampilan kesemrupaan serta kepekaan artistik
dalam penciptaan karya seni dan kriya.

Setiap guru yang mengajar materi kelompok produktlf termasuk materi
kompotensi dasar kekriaan telah ditatar materi tersebut. Selanjutnya bagaimana
mengimplementasikan dalam pembelajaran tergantung komitmen tiap guru
tersebut. Jangan sampai terjadi kurikulum berubah tetapi prilaku mengajar
tetap. Kenyataan yang lebih memprihatinkan lagi guru seni rupa cendrung lebih
senang mengajarkan sesuatu yang dikuasai dan disenangi diberikan kepada siswa
daripada materi yang sesuai dengan kompotensi yang dituntut dalam kurikulum.
Hal demikian kadang masih sering terjadi dimana-mana. '

Upaya untuk meningkatkan Kualitas pembelajaran adalah kunci utama
untuk meningkatkan mutu tamatan. Penyiapan sumber daya manusia, fasilitas,
dan yang lain telah disiapkan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam hal
ini Dikmenjur dengan pembinaan dan pengembangan melalui PPPG Kesenian.
Upaya pengembangan telah ditempuh dengan maksimal harapannya guru dalam
pembelajaran akan lebih baik dan profesional. Selanjutnya Heinz Kock (1986:16)
mengatakan bahwa orang yang paling penting dalam sekolah adalah murid, guni
hanya seorang pembantu. Atau dengan kata lain guru melaksanakan pembelajaran
ditinjau dari aspek murid bukan aspek guru.

Pembelajaran produktif pada kelas satu adalah dasar kekriaan yang pada
prinsipnya adalah memberikan wawasan dasarkesenirupaan kepada siswa. Setelah
penguasaan dasar kesenirupaan selanjutnya diharapkan memiliki wawasan dan
kepekaan estetik untuk menciptakan karya seni dan kria. Untuk mcnanamkan
kemampuan estetik ini meliputi pelatihan berbagai bentuk menggambar yang
sifatnya dua dimensional dan latihan membentuk tiga dimensional menggunakan
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ayu untuk latihan pcmbcntukan

Berkaitan dengan permasalahan terscbut,penehtl ‘akan mengadakan
in yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
if dasar kekriaan yang meliputi materi Kompotensi A Gambar Estetik dan
ensi B Dasar Bentuk yang diberikan di kelas unggul semester dua kelas
1san kria kulit SMK Negeri 5 Yogyakarta. | |
Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan
lahan yang akan dikaji dalam penelitian proses pembelajaran produktif
kriaan yang meliputi komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran;
wa, interaksi belajar mengajar, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu juga
ina kendala-kendala dalam pembelajaran dasar kekriaan sebagai materi
rsama yang diberikan kepada siswa kelas satu SMK seni dan kriya.

N TEORI

n Kurikulum :

Kurikulum berarti berbicara isi dan materi program pelajaran yang akan
ikan peserta didik dalam jenjang pendidikan tertentu.. Kurikulum adalah
skat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran, serta cara
yunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar
: (1994:40). Menurut sudjana (1991:4) kurikulum adalah sejumlah mata
n yang harus ditempuh/diselesaikan anak didik untuk memperoleh ijazah.
t Bean (1986:29) Kurikulum dapat diklasifikasikan menjadi empat
yaitu (1) kurikulum sebagai produk, (2) kurikulum sebagai program, (3)
m sebagai belajar yang direncanakan, (4) kurikulum sebagai pengalaman
dik. Dari difinisi tersebut dapat ditegaskan bahwa kurikulum adalah
program sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Dalam struktur kurikulum pola Broad Based Curruculum (BBC) SMK
kriya mata pelajaran dikelompokan dalam kompetensi normatif, adaptif,
luktif,

aan materi kompetensi pokok menurut kurikulum pola BBC dimaksudkan
enumbuhkan potensi:

sekaan artistik dan daya kreatif melalui menggambar dan membentuk
| rupa serta kepekaan pemecahan masalah desain dalam mewujudkan
tu bentuk.

wasan IPTEK, pengembangan pikiran logis dan rasional melalui
1ahaman dasar teknologi, bahan dan alat (rekayasa).

nbar estetik dan dasar bentuk merupakan pelatihan pengembangan
ekaan ertistik melalui pengenalan, ekplorasi (penemuan), pengamatan,
lisis, dan apresiasi melalui menggambar dua demensi dan membentuk
1 demensi (Depdikbud 1997:3).
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1gai ahli pembelajaran, motivator, menejer, pemimpin, konseling, perencana
kungan, dan guru sebagai model untuk keteladanan siswanya.

iswa

Siswa adalah peserta pembelajaran di kelas. Yang berkaitan dcngan siswa
yak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Winkel (1987:84) adalah pribadi
a kaitanya dengan fungsi kognitif meliputi intelegensi, bakat, organisasi
nitif (kemampuan menyimpan/ingatan), kemampuan berbahasa, daya fantasi,
1 belajar, teknik belajar efektif dan efisien. Fungsi konatif-dinamik meliputi
at atau kehendak, motivasi belajar, konsentrasi-perhatian. Fungsi afektif
lputi temperamen, perasaan, sikap, minat. Fungsi sensori motorik melzputl
ampilan berbicara, menulis, menggambar dan sebagainya. Beberapa hal lain
3 menyangkut kepribadian siswa antara lain individualitas biologis, kondisi
tal kondisi fisik, lingkungan hldup, dan perkembangan keprlbadlan status
al di sekolah. -

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa
urut Suryabrata (1983:7) meliputi faktor luar yaitu berhubungan dengan

kungan dan instrumental. Berhubungan dengan lingkungan ialah alam seki-

lan lingkungan sosial. Berhubungan dengan instrumental adalah kurikulum,
ram, sarana, fasilitas, dan guru. Faktor dari dalam siswa meliputi fisiologis
psikologis. Fisiologis meliputi kondisi fisik secara umum dan pancaindra.
disi psikologis meliputi minat kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan
2tif.

[ateri Pelajaran

Materi pelajaran dalam belajar kesenirupaan meliputi materi bersifat
dimensional seperti berbagai bentuk menggambar, melukis, grafis, dan
gainya. Sedangkan materi seni rupa tiga dimensi meliputi membentuk,
ng, keramik, kria kayu, dan sebagainya.
eri dasar kekriaan dalam kurikulum pola BBC meliputi materi dua dan tiga
ensi. Mater1 dua demensi kompetensi gambar estetik meliputi menggambar
uk, mengambar huruf, menggambar ekspresi, menggambar iklan, nirmana
r, menggambar ilustrasi, dan menggambar ormamen.
eri kriya pokok kulit meliputi: samak nabati, crom, produksi kerajinan kulit.,
eneka keterampilan kulit
ITedia Pembelajaran.

Dalam perngembangan media pembelajaran dalam proses belajar
igajar seni rupa lebih banyak media yang bersifat visual dan audio visual
lia visual adalah media yang dapat dilihat, dalam pembelajaran senirupa
lia visual antara lain meliputi sketsa, gambar, foto, lukisan, dan model. Media
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audio visual meliputi rekaman video, televisi, dan komputer multi media. Media
pembelajaran dalam berkarya seni rupa identik dengan bahan yang digunakan
berkarya. Penyusunan elemen seni rupa seperti garis, bentuk, warna, dan tekstur
untuk berkarya seni dua demensi media yang digunakan adalah kertas, kanvas, -
cat (warna), tinta, pensil, dan sebagainya. Media pembentukan berkarya seni rupa
tiga demensi yang digunakan adalah tanah liat, kayu, logam, kertas, bubur kertas,
rotan, dan sebagainya. Media tersebut dibentuk berdasarkan kaidah desain yang
benar. Baha-bahan untuk berkarya seni rupa ini disebut sebagai media penciptaan
karya seni rupa. '

e. Metode Pembelajaran . _

Pemilihan pembelajaran menggunakan metode guna pelaksanaan yang
memiliki nilai strategis dalam menentukan keberhasilan pembelajaran.Efektivitas

penggunaan metode dapat terjadi bila ada keksesuaian antara metode dengan
komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam pesiapan pelajaran. Guru
sangat menentukan pemilihan metode ini. Seperti dikatakan Zain (1997:93)
bahwa kepribadian , latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar adalah
permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan metode mengajar,
yaitu anak didik, tujuan, situasi, fasilitas, dan guru.

Penggunaan metode mengajar dalam pembelajaran seni rupa yang lebih
efektif adalah melibatkan langsung dalam aktivitas berkarya seni. Pada umumnya
guru dalam mengajar seni rupa menggunakan kombinasi metode ceramah, tanya
jawab, demontrasi, dan pemberia tugas.

f. Evaluasi
Evaluasi pada prinsipnya adalah kegiatan mengukur dan menentukan

nilai dari suatu proses dan hasil kegiatan dengan kriteria tertentu. Menurut
Dimyati (1999:191) Evaluasi adalah proses sistimatis untuk menentukan nilai
sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, obyek dan yang
lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Penilaian yang dimaksud
adalah menentukan unjuk kerja baik proses maupun hasil dari suatu kegiatan.
Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi proses dan evaluasi produk.
Evaluasi proses meliputi cara sistimatis untuk meneliti proses belajar mengajar
baik meliputi perencanaan maupun pelaksanaan. Evaluasi proses menurut
Winkel (1987:375) adalah proses yang mencakup tinjauan kritis terhadap tujuan
instruksional, perencanaan proses belajar mengajar, pengelolaan proses belajar
mengajar di dalam kelas, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. |
Dikelompokkan menjadi tiga kategori. 1) Evaluasi pembinaan (formative
evaluative) merupakan bagian dari proses belajar mengajar, 2) Evaluasi hasil
belajar (Sumative evaluation) untuk menentukan tikat keberhasilan siswa, 3)

=S ——  — e ——
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vah_xasi penguasaan kompetensi (competence evaluation) untuk mengetahui
ngkat penguasaan kompetensi yang disyaratkan dunia industri.

[ETODE PENELITIAN _

Peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
:laksanaan pembelajaran dasar kekriaan di sekolah pendekatan yang digunakan
lalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan taylor (1975) meotodologi
1alitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
rrupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat
amati. Pendekatan kualitatif ini diarahkan pada kehidupan individu tersebut
cara menyeluruh dalam keutuhan kehidupan. Relevansi pemilihan pendekatan
i adalah bahwa penelitian kualitatif pada prinsipnya adalah mengamati perilaku

. anig dalam lingkungan kehidupannya, berinteraksi dengan mereka, dan berusaha
emahami aktivitas mereka dengan dunia sekitarnya Hae :

Tempat penelitian adalah SMK 5 Yogyakarta yang telah melaksanakan
:mbelajaran menggunakan kurikulum pola Broad Based Curriculum (BBC)
isi 1999. Dipilihnya SMK 5 Yogyakarta, pertama sekolah tersebut merupakan
kolah SMK seni dan kria | . B |

Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas dua yang mengikuti
mbelajaran kria pokok kulit sebagai responden. Sedangkan kepala sekolah,
ikasek kurikulum sebagai informan kunci. Alasan memilih subyek tersebut
alah 1). Kelas dua unggul mendapat mata pelajaran produktif kriya kulit
bagai jurusan unggulan. 2). Guru yang mengajar kriya kulit memiliki latar
lakang pendidikan seni rupa yang telah mendapatkan penataran materi dasar
kriaan. 3. Guru yang dipilih sebagai responden adalah guru yang mengajar
sduktif kriya di kelas unggul A jurusan kriya kulit. Penentuan responden
rdasarkan snoball sampling melalui wawancara dengan kepala sekolah,
ikasek kurikulum, perwakilan siswa, dan berdasarkan materi kompetensi yang
yjarkan. yang dipilih sebagai obyek penelitian, Siswa yang dipilih sebagal
sponden berdasarkan purposive sampling. Pemilihan responden tersebut
rdasarkan, kelompok berprestasi, kelompok cukup berprestasi. .

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data obsenfaSl,
wwancara, dan dukumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut digu-
kan secara bertahap dan terintegrasi. Observasi dilakukan secara pquamatan
-ndalam dan terfokus dengan bantuan kamera foto. Observasi yang .dlgunalfan
servasi partisipan. Peneliti melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran k{lya
lit Pengamatan terfokus untuk memperoleh gambaran tentang 1F011d151 ling-
ngan sekolah, pelaksanaan pembelajaran dasar kekriaan, dan perilaku subyek

nelitian. _
Data hasil penelitian perlu diuji keabsahannya. Untu

k menguji kebenaran

Scanned by CamScanner



Pembelajaran KJ'iya Kulit di SMK 5 Yogyakarta (I Wayan Suardana) 81

atau keabsahan data dilakukan melalui pertlmbmgan pihak sekolah yaitu Kepala
sekolah sebagai informan kunci, guru dan siswa scbagai responden.

Trianggulasi adalah proses penentuan kesnnpulan dengan mcngadakan
pengecekan keabsahan data dari sudut pandang antara lain trianggulasi dengan a).
Membandingkan data hasil pengamatan dari berbagai pihak yang terlibat dalam -
pembelajaran dengan hasil wawancara dan dukumentasi. b). Membandingkan
apa yang dikatakan subyek penelitian dengan informasi pendukung. c).
Membandingkan hasil wawancara dengan pelaksanaan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN . :

Pembahasan dilakukan selama penehtlan berlangsung, secara terus
menerus, sehingga hasil yang didapat bisa segera di evaluasi dan diperbaiki, dan
berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dibahas lbih jelas tentang bagaimana
pelaksanaan pembelajaran produktifkulit di kelas jurusan kulit SMK 5 Yogyakarta, -
meliputi komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, guru, siswa, metode,
media, interaksi belajarmengajar dan evaluasi pembelajaran dasar kulit

Tujuan pembelajaran di SMK 5 Yogyakarta, dibagi atas aspek kognitif
, -aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif meliputi: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisa, sintesa, dan evaluasi. Aspek afektif meliputi
penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan
pola hidup. Aspek psikomotorik meliputi persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan yang terbiasa, gerakan yang komplek, penyesuaian pola gerakan, dan
kreativitas Winkel (1987:150).Parasivitassekolahanyangterlibatdidalamnyayaitu
guru murid administrasi tentunya sarana dan parasarana yang mendukungnya, dari
hasil penelitian menunjukan dalam proses belajar mengajar sudah menggunakan
kurikulum yang berlaku sebagai acuan pembelajaran dasar kria kulit yaitu
Kurikulum Pola BBC edisi 1999, dimana kurikulum tersebut telah disempurnakan
melalui uji coba di sekolah dalam kurun waktu tertentu. Perubahan kurikulum
untuk selalu memperbaiki materi, mutu pendidikan, dan tuntutan kebutuhan
masyarakat. Norma, nilai dan kebutuhan telah diantisipasi dalam penyempurnaan
kurikulum untuk memenuhi tuntutan mutu lulusan dan kebutuhan dunia usaha/
industri. SMK seni khususnya kria kulit menggunakan kurikulum pola berbasis
luas Broad Based Curriculum (BBC) agar tamatan memiliki adaptasibilitas, dan
fleksibilitas yang tinggi terhadap tuntutan pekerjaan yang ada di dunia usaha
dan industri, tujuan pembelajaran dasar kria kulit sesuai apa yang tertulis dalam
kurikulum, adalah untuk membentuk kepekaan artistik dan pengembangan daya
cipta serta kreativitas tamatan agar memiliki kemampuan dasar yang luas dan
kuat dalam bidang seni dan kulit. Kemampuan dasar yang kuat dan luas ini
agar tamatan mampu beradaptasi dengan tugas dan pekerjaan secara pleksibel,
tentunya untuk mencapai hal tersebut harus dilaksanakan secara fleksibel, guru
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iknya baru mulai mengajar awal sudah menyampaikan tujuan pembelajaran
ra garis besar kemudian dijelaskan secara rinci satu persatu, hal ini dilakukan
siswa tidak merasa kebingungan mengikutinya. Berdasarkan hasil observasi
wawancara di kelas rata-rata guru sudah melakukan atau menjelaskan
n pembelajaran di awal pelajaran, namun belum semua guru mengenal
>endekatan pembelajaran sesuai model tersebut. Guru masih menggunakan
mengajar sesuai kebiasaan masing-masing. Prilaku setiap guru terbawa dari
masing-masing guru dan mata pelajaran masing-masing, sangat sulit untuk
shilangkan kebiasaan guru yang sudah lama menggunakan metode-metode
lama, ada tanggapan dari beber_apa guru yang masih bertahan pada metode
dikarenakan kurikulum sering berubah-ubah hampir setiap tahun, maka
< mengatasi masalah tersebut diperlukan sosialisasi terus menerus terhadap
‘am-program yang dianggap baru, kalau tidak dipastikan akan mengalami
ala, sebab tidak mudah untuk menghilangkan kebiasaan tersebut. Prilaku -
;ajar guru sangat mempengaruhi belajar siswa. Kesungguhan dan motivasi
;ajar guru menentukan motivasi belajar siswa '

Prilaku belajar siswa dikelas masih sangat tergantung guru, secara
uruhan siswa dalam belajar kriya kulit cendrung santai, lamban, kurang
anfaatkan waktu dengan baik. Dalam satu kali tatap muka empat jam
iran atau enam jam pelajaran misalnya ada banyak siswa yang hanya dapat
elesaikan sket saja. Pada hal kalau mau belajar dengan baik sudah sampai
pemolaan , dalam sistim pembelajaran untuk menggiatkan motivasi siswa
AK 5 Yogyakarta diterapkan suatu team teaching yang tugasnya secara
ntian mengawasi siswa, sehingga para siswa merasa punya tanggung jawab
a di kelas senantiasa ada guru yang mendampinginya sehingga kalau ada
itan bisa dengan cepat bisa diatasi, tapi ada suatu kelemahannya yaitu
*tahuan dan skil guru biasanya tidak sama sebab berasal dari latar belakang
da, walaupun sudah berkali-kali sudah disamakan metodenya silabusnya,
gga siswa juga tidak bisa memanfaatkan sepenuhnya kemampuan guru.
it minimnya persediaan peralatan dan bahan untuk praktek menyulitkan
guru dan siswa mengembangkan proses belajar mengajar dan mengingat
ata siswa yang masuk di SMK 5 Yogyakarta, orang tuanya dari kalangan
menengah kebawah dan bahkan banyak pekerjaan orang tuanya petani.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam kria kulit sccara umum
a guru hampir sama cara menggunakan kedua komponen pembelajaran
ut. Sedikit ada perbedaan lebih pada banyak sedikitnya intensitas dan
atan penggunaan metode dan media tersebut. Pembelajaran kria kulit
gunakan kombinasi beberapa metode misalnya ceramah untuk memberikan
intar dan teori sesuai pokok bahasan. Metode demontrasi digunakan untuk
derikan gambaran visual di papan tulis maupun di kertas kerja siswa. Siswa
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cukup menglkutx penjelasan ini dan memahami sertadapat mengerjakan dengan
baik, sementara ada guru yang menggunakan metode belum optimal belum dapat
memotivasi belajar siswa dengan baik. .

Media yang digunakan para guru untuk mengajar, hamplr sama bahkan
tidak ada peningkatan dari awal mengajar sampai beberapa tahun media itu terus
dikeluarkan, hanya sebagian kecil guru saja yang benar-benar medianya bervariativ
menggunakan media komputer dan internet. Karena guru menggunakan media
itu-itu saja sehingga siswa sudah tahu duluan karakter gurunya dari kakak-kakak
kelasnya demikian juga dalam pembernian tugas. Permasalahan yang  penulis
temui dilapangan adalah Guru sangat banyak tugas yang dibebani dan banyak
guru mencari penghasilan tambahan diluar, karena minimnya penghasilan,
- sehingga dalam menyiapkan media se akan-akan tidak sempat, guru datang pas
waktu mengajar.

Dampak yang negatif penggiinaan media pembelajaran kria kulit adalah
siswa yang meniru atau menjiplak media untuk mengerjakan tugas, cara ini
diketahui guru dan dibiarkan saja, ada juga semua siswa diberi contoh gambar
motif tradisional untuk dikembangkan bukan untuk dijiplak hal ini sangat
berakibat buruk bagi pengembangan kreatifitas anak didik, diharapkan para guru
bisa mengembangkan media sendiri apalagi sekarang kemajuan teknologi sudah
tidak asing lagi, tidak menutup kemungkinan siswa lebih tahu tentang teknologi
komputer dan internet yang bisa digunakan media pembelajaran.

Interaksi belajar mengajar di SMK 5 Yogyakarta, sangat bagus, hubungan
siswa dengan guru, karyawan sangat kekeluargaan. Dalam interaksi sangat
kondusip dari hasil observasi dan wawancara rata-rata siswa sangat senang
belajar di sekolah tersebut, juga materi yang sesuai dengan kurikulum, guru-guru
dalam memberi pelajaran cukup dimengerti oleh siswa juga tidak ada kendala
untuk menremui guru-guru seandainya ada permasalahan. |

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran kriya kulit setiap guru relatif sama
yaitu lebih menekankan pada penilaian hasil karya. Walaupun proses berkarya
juga dipertimbangkan dalam penilaian. Penilaian proses berkarya dijadikan satu
dalam penilaian hasil karya. Kriteria penilaian proses berkarya berdasarkan
kesiapan bahan dan alat, kesungguhan bekerja, kelancaran mengerjakan tugas, dan
ketepatan waktu mengumpulkan karya. Kreteria penilaian hasil karya meliputi,
ketrampilan pembuatan motif, kebersihan, kerapian, komposisi, keharmonisan,
dan penylesaian akhir. Penilaian pembelajaran kria kulit menggunakan model
penilaian dengan pengamatan dan ingatan berdasarkan kreteria yang ditetapkan.
Penilaian tidak menggunakan format tertulis -yang dapat dilihat oleh siswa,

kepala sckolah, pengawas atau atau yang lainnya. Guru memang menguasai dan
hafal kreteria apa yang harus mereka lakukan dalam proses penilaian tersebut.
Permasalahan yang menjadi pertimbangan lebih jauh adalah apakah siswa
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tahui kreteria penilaian yang digunakan, bagaimana objektivitasnya,
1 siswa yang menjadi sasaran penelian. | | E

Dari hasil. observasi dan wawancara dengan siswa, bahwa siswa
tahui kreteria penilaian melalui guru pada waktu mengoreksi dan mengritik
iiswa tidak dijelaskan oleh guru pada waktu penilaian atau melihat format
an. Guru pada waktu menilai dan mengritik karya menyebutkan komposisi,
in, motif, ornamen, ide, warna, finishing dan lain sebagainya. Dari apa yang
raikan guru dalam kritik dan penilaian ini oleh siswa dianggap sebagai
a penilaian karya. | 1

Hasil penilaian kria kulit ditentukan batas minimal lulus yang ditetapkan
1 minimal adalah nilai 6,0 (Cukup). Kalau siswa belum mencapai nilai
al tersebut diberi kesempatan untuk memperbaiki dengan cara diberi tugas
au menyelesaian tugas yang diverikanj sampai mencapai nilai minimal 6,0.
Jlum berbasis kompotensi menentukan batas penilaian minuimal 7,0 (baik)
lapat diberi sertifikat keahlian. Penilaian Kria kulit kurikulum pola BBC
kati sekolah nilai minimal 6,0 dengan pertimbangan sebagai kompetensi
.emua keahlian khusus bidang tersebut dalam dunia kerja. Dasar kria kulit
akan bahan pelatihan kreativitas dan kepekaan artistik untuk membentuk
n agar mudah beradaptasi dengan jenis keahlian tertentu.

Dengan melihat semua komponen yang terkait dalam pembelajaran kria
sperti guru, siswa, tujuan, materi, media, metode, dan penilaian. Selain itu
1g sangat menentukan adalah sarana dan parasarana dari hasil angket yang
can pada guru dan siswa ternyata kebanyakan siswa berasal dari keluarga
gah kebawah, nilai ebtanas murni(nem) menengah kebawah, fasilitas
(i siswa sangat minim, juga fasilitas sekolah sangat terbatas belum sesual

1 harapan pembel;ajaran sekolah kejuruan. Cara guru dalam momotivasi

iengembangkan potensi siswa berbeda sesuai dengan kebiasaan yang

kan.

Untuk peningkatkan kreativitas SISW
uru yaitu dengan seringnya siswa diikutkan karya-karyanya ke ecven
an baik disekolahan maupun diluar sekolahan dan sudah banyak J:uga
karya siswa yang mendapat penghargaan juga sudah banyak laku dijual.
n {robosan semacam itu para siswa termotivasi untuk berkarya sebab
n lakunya karya-karyanya juga bisa meringankan beban biaya orang tua
harapkan para siswa bisa mandiri

Model mengajar berpariasi antara mandiri dan team teaching yang
dilakukan oleh guru di SMK 5 Yogyakarta, sangat membantu kwah?as
bisa saling isi mengisi dan bisa tercermin kebersamaarn, dan san_galt bisa
gankan beban para guru, schingga tidak ada alasan kelas kosong tidak ada.

seandainya guru ada yang ijin sudah ada guru pengganti, dan sangat bagus

a sudah ada trobosan yang dilakukan
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sekall pembagian tugas antara guru. satu dengan yang lain sehingga tidak ada
- guru merasa ditekan atau diperlakukan tidak adil. ' -

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa SMK 5 Program keahlian_ kriy-ré-

kulit yang menjadi kelas unggulan belum berjalan dengan baik, hal tersebut

dikarenakan keterbatasan dibidang, Sarana dan fasilitas untuk belajar produktif,

tapi niat dan semangat sangat optimis, Guru dalam mengajar tidak semuanya

membuat persiapan mengajar, karena sudah ada persiapan mengajar dari
Dikmenjur, model pembelajaran dari guru biasanya diberi tugas kemudian.

siswa mengerjakan langsung tanpa banyak teori lalu guru mengawasi, siswa
~diperbolehkan tanya langsung kalau ada yang tidak -dimengerti, Model
mengajar dengan cara penugasan ‘buat karya sudah berjalan dengan lancar,
untuk pembelajaran materi kompetisi gambar estetik berjalan dengan baik dan
berkembang dari tuntutan kompetensi yang digariskan kurikulum dan bahan ajar.
Guru menggunakan media pembelajaran kurang pariatif sehingga siswa lambat
‘untuk berkembang, pelaksanaan team teaching sangat membantu dalam proses

belajar mengajar, Siswa dalam berprilaku pembelajaran masih tergantung pada

guru. Model evaluasi yang dikembangkan guru menggunakan pengamatan
dan ingatan dalam menentukan nilai akhir guru ,dari hasil dilapangan ternyata
motivasi siswa dalam mengikuti kelas unggul sangat tinggi, namun kendala yang
ada yaitu minimnya sarana dan fasilitas untuk kegiatan praktek sehingga siswa
dan guru menggunakan peralatan seadanya, penggunaan waktu belajar belum
maksimal kesemua itu sangat mempengaruhi hasil belajar mengajar.
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